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Abstrak 

pegawai di Kantor Kecamatan Arjasa kurang memiliki kompetensi sehingga mengakibatkan 

Pegawai Kantor Kecamatan Arjasa sering tidur saat jam kerja sehingga kurang maksimal dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui kompetensi 

Pegawai di dalam melaksanakan pelayanan publik di Kantor Kecamatan Arjasa. Serta untuk 

mengetahui faktor yang mempengaruhi kompetensi Pegawai dalam melaksanakan pelayanan 

publik di Kantor Kecamatan Arjasa dan Untuk mengetahui apa saja yang bisa meningkatkan 

kompetensi Pegawai di Kantor Kecamatan Arjasa. metode Dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, dengan cara observasi dan wawancara. Penelitian ini berlokasi Kantor 

Kecamatan Arjasa Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep. Dengan meningkatnya kompetensi 

pegawai serta meningkatnya keterampilan dan pengetahuan pegawai Kantor Kecamatan Arjasa 

akan berpengaruh pada peningkatan kinerja. Serta Karena panismen belum sepenuhnya di terapkan 

maka masih ada pegawai yang belum mematuhi peraturan. Dan Kurang memiliki sikap yang baik 

sehingga mengakibatkan kurang semangat dalam bekerja serta tidak mematuhi peraturan dalam 

melaksanakan pekerjaan dan tidur saat kerja. 

Kata kunci: Kompetensi, Kantor Kecamatan Arjasa, Pegawai, kinerja. 

 

 

 

 

 

Abstract 

Employees at the Arjasa District Office lack competence, resulting in Arjasa District Office 

employees often sleeping during working hours so that they are less than optimal in carrying out 

their work. This study aims to determine the competence of employees in carrying out public 



services at the Arjasa District Office. As well as to find out the factors that affect the competence 

of employees in carrying out public services at the Arjasa District Office and to find out what can 

increase the competence of employees at the Arjasa District Office. Methods In this study using a 

qualitative approach, by means of observation and interviews. This research is located at the 

Arjasa District Office, Kangean Islands, Sumenep Regency. With the increase in employee 

competence as well as increasing skills and knowledge of the Arjasa District Office employees will 

have an effect on improving performance. And because the Panisman has not been fully 

implemented, there are still employees who have not complied with the regulations. And lack of a 

good attitude resulting in a lack of enthusiasm at work and not complying with regulations in 

carrying out work and sleeping at work. 

Keywords: Competence, Arjasa District Office, Employee, performance. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

 Di era globalisasi sumber daya manusia menjadi harapan bagi kantor 

kecamatan Arjasa. Sumber daya manusia merupakan harta atau aset yang sangat 

berharga yang dimiliki oleh suatu organisasi atau lembaga untuk menentukan 

keberhasilan dan pencapaian tujuan dalam suatu organisasi atau lembaga. Dalam 

mencapai tujuan suatu organisasi. di perlukan landasan yang kuat berupa sumber 

daya manusia yang memiliki kompetensi. kompetensi tersebut berupa pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang merupakan komponen kunci dalam manajemen yang 

memainkan peranan penting dan strategi dalam meningkatkan kinerja pegawai 

kantor kecamatan arjasa. Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk 

melaksanakan atau tugas yang di landasi atas dasar pengetahuan dan keterampilan 

serta didukung dengan sikap kerja yang dituntut oleh pekerja tersebut. Kompetensi 

disini dapat dinilai dengan melihat demensi-demensi dari kompetensi, yaitu 

demensi pengetahuan, demensi keterampilan, demensi watak, dimensi konsep diri 

dan dimensi motif (Moeheriono, 2014). 

  Stradar kompetensi teknis mencerminkan tuntutan aspek pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan dalam melaksanakan pekerjaan yang 

bersifat teknis. Sedangkan kompetensi manajerial adalah ( soft competency ) yang 

mencakup aspek pengetahuan,keterampilan serta sikap sesuai tugas atau fungsi 

jabatan. Kompetensi manajerial pegawai didefinisikan sebagai persyaratan 
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kompetensi manajerial yang harus dimiliki seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugas jabatan, (Olisah, 2019). 

 Manajemen sumber daya manusia sebagai aset penting bagi Kantor 

Kecamatan Arjasa. Fenomina yang terjadi di Kantor Kecamatan Arjasa Kangean 

yang peneliti lihat dan alami selama magang di Kantor Kecamatan Arjasa Kangean 

selama satu bulan lamanya, pegawai di Kantor Kecamatan Arjasa kurang memiliki 

kompetensi sehingga mengakibatkan Pegawai Kantor Kecamatan Arjasa sering 

tidur saat jam kerja sehingga kurang maksimal dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Maka dari fenomina tersebut peneliti mempunyai keinginan untuk meneliti sumber 

daya manusia di Kantor Kecamatan agar penelitian bisa memberikan refleksi 

supaya  pegawai di Kantor Kecamatan Arjasa lebih kompeten di bidangnya. 

Rendahnya kinerja juga dapat disebabkan oleh aspek-aspek teknis dalam budaya 

atau sistem kerja yang kurang mendukung, seperti tidak jelasnya tugas pokok dan 

fungsi dari seorang Pegawai, beban kerja yang tinggi, dan kurang sepadannya 

imbalan jasa terhadap  volume pekerjaan yang tinggi (Rohayati. 2014). 

  Seharusnya Manusia berperan secara dinamis dalam kegiatan di kantor 

kecamatan arjasa untuk mewujudkan tercapainya suatu tujuan di Kantor Kecamatan 

Arjasa. Manajemen sumber daya manusia harus dapat menunjang tujuan Kantor 

Kecamatan Arjasa baik di lingkungan Kantor Kecamatan maupun dilingkungan 

pemerintah. Tujuan utama dari manajemen sumber daya manusia adalah 

menyiapkan dan mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas, kompetensi 

sumber daya manusia dianggap memenuhi kreteria jika sumber daya manusia ini 
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dapat mewujudkan tujuan lembaga dengan memberikan pelayanan yang baik dan 

berkualitas (Nawawi, 2011) 

 Kompetensi sumber daya manusia menjadi syarat utama dalam kinerja. 

Tanpa kompetensi, pekerjaan tidak akan dapat diselesaikan dengan baik. Terutama 

aparatur pelayanan publik seperti Kantor Kecamatan Arjasa yang berhubungan 

secara langsung dengan masyarakat. Kompetensi kinerja menjadi aspek yang paling 

berpengaruh terhadap kinerja yang dilakukan. Kompetensi pegawai dalam 

meningkatkan pelayanan publik, misalnya menciptakan inovasi-inovasi baru, atau 

melakukan kreativitas yang dapat memberikan dampak efektivitas dan efesiensi 

(Jufri, 2018) 

 Masalah kompetensi ini juga di singgung dalam undang-undang nomor 13 

tahun 2003 pasal 1 ayat 10 tantang ketenaga kerjaan yaitu “ kemampuan dan 

karakteristik yang dimiliki seorang pegawai negeri sipil yang berupa pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan” badan 

kepegawaian Negara RI Nomer 46A tahun 2003, juga mendifinisikan kompetensi 

sebagai: “kemampuan dan karakteristik yang dimiliki seorang pegawai negeri sipil 

yang berupa pengetahuan, keterampilan,dan sikap prilaku yang diperlukan dalam 

pelaksanaan tugas jabatannya, sehingga pegawai negeri sipil tersebut dapat 

melaksanakan tugasnya secara professional,efektif dan efisien (Jufri, 2018) 

 Berdasarkan gambaran latar belakang tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kompetensi pegawai dan hambatan yang dihadapi dalam 

peningkatan kompetensi pegawai pada kantor kecamatan arjasa. Harapan peneliti 
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dapat menjadi bahan acuan sebagai referensi untuk peningkatan pelayanan publik 

yang efesien dan efektif di kantor kecamatan arjasa. 

1.2 Fokus penelitian  

 Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi penghambat sumber daya 

manusia tidak kompeten yaitu pengetahuan, keterampilan,dan sikap jadi perumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana kompetensi pegawai dalam melaksanakan pelayanan publik di 

kantor kecamatan arjasa.? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi kompetensi pegawai dalam 

melaksanakan pelayanan publik di kantor kecamatan arjasa.? 

3. Bagaimana cara agar pegawai di kantor kecamatan arjasa memiliki 

kompetensi yang baik.? 

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui kompetensi pegawai di dalam melaksanakan pelayanan 

publik di kantor kecamatan arjasa. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kompetensi pegawai dalam 

melaksanakan pelayanan publik di kantor kecamatan arjasa. 

3. Untuk mengetahui apa saja yang bisa meningkatkan kompetensi pegawai di 

kantor kecamatan arjasa. 

1.3.2 manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat yang besar sebagai: 

1. sebagai bahan pengetahuan dan dapat bermanfaat sebagai tambahan ilmu 

tentang kemampuan pegawai yang baik sehingga dapat menghasilkan 

pelayanan publik yang baik di kantor kecamatan arjasa. 
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2. Diharapkan dapat menjadi pemikiran bagi pihak pegawai adminitrasi di 

kantor kecamatan arjasa dalam rangka mengevaluasi kompetensi pegawai 

dalam melaksanakan pelayanan publik pada kantor kecamatan arjasa. 

3. sebagai bahan tambahan informasi bagi pihak yang ingin melakukan 

penelitian dengan masallah yang sama. 
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BAB V 

Simpulan dan Saran 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil Analisis dari data yang telah di jabarkan dan dibahas pada 

bab sebelumnya, maka dalam penelitian ditemukan beberapa kesimpulan. 

Kesimpulan dari penelitian ini antara lain: 

1. Dengan meningkatnya kompetensi pegawai serta meningkatnya 

keterampilan dan pengetahuan pegawai Kantor Kecamatan Arjasa akan 

berpengaruh pada peningkatan kinerja. 

2. Karena panismen belum sepenuhnya di terapkan maka masih ada pegawai 

yang belum mematuhi peraturan. 

3. Kurang memiliki sikap yang baik sehingga mengakibatkan kurang 

semangat dalam bekerja serta tidak mematuhi peraturan dalam 

melaksanakan pekerjaan dan tidur saat kerja. 

 

5.2 Saran 

Dari beberapa kesimpulan diatas, maka sangat penting bagi penulis untuk 

memberikan saran: 

1. Responsibilitas kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Arjasa Kabupaten 

Sumenep dapat lebih ditinggkatkan lagi dengan adanya pelatihan dan 

diklat kepada pegawai sehingga pegawai di Kantor Kecamatan Arjasa 

Kabupaten Sumenep Menjadi pegawai yang memiliki tingkat 
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kompetensi yang baik dan dapa memaksimalkan kinerja serta dapat 

menyelesaikan tanggung jawabnya yang selama ini terbengkalai atau 

tertunda lebih maksimal atau tepat waktu. 

2. Akuntabilitas kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Arjasa Kabupaten 

Sumenep agar ditingkatkan lagi sehingga dapat mencapai tujuan dan 

roda pemerintahan berjalan dengan prima pada Kantor Kecamatan 

Arjasa. 

3. Bagi Camat Arjasa harus lebih memperhatikan kualitas Sumber Daya 

Manusia baikpada saat perekrutan pegawai atau pegawai lama dengan 

cara memberikan pengawasan yang ketat dan selalu meberikan 

pelatihan-pelatihan agar bisa meningkatkan kompetensi pegawai di 

Kantor Kecamatan Arjasa Kabupaten Sumenep. 

4. Bagi mahasiswa yang ingin meneliti lebih lanjut bagi mahasiswa baik 

jurusan Manajemen maupun jurusan lain jika nantinya ingin meneliti 

dengan tema yang sama yaitu Analisis kompetensi sumber daya manusia 

lebih lanjut di harapkan dapat meneliti lebih detail dan juga lebih rinci. 

Terutama mengenai Kompetensi pegawai yang dimana meraka bekerja 

untuk masyarakat yang imbasnya nanti akan berdampak pada ke 

maslahatan ummat. 
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